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Pemaparan hasil
kajian Bioekonomi
Perikanan Udang di
Laut Arafura (WPP

718) dalam
mendukung
Pengelolaan Perikanan
Berkelanjutan

Contoh penerapan
science based untuk
penyusunan kebijakan

dan community
based sebagai dasar
untuk implementasinya
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Pendekatan
Bioekonomi untuk
penentuan fishing

effort dan produksi
perikanan untuk
mendapatkan nilai
ekonomi yang
optimal
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KONSEP DASAR PENGELOLAAN WPP

Mengelola
perikanan melalui
“science based
policy and
community based
implementation”
dengan tetap
memperhatikan
lingkungan.

Didukung
oleh

/@ Data dan Informasi\
Sarana dan Prasarana

@ Sumber Daya Manw
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DATA DALAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN

L Akurat W L Mutakhir W
|

4 )
: Menghasilkan Kebijakan berbasis sains
\ Ketersediaan Data yang > ; .
Terbuka ] - (Science based Policy)
Berkualitas Memerlukan . )

LKonsistenw L Lengkap W

* Peningkatan

Bridging science into Policy E:;g’g?atgian/pendapatan

e Pelestarian linglungan dan sumber
daya kelautan dan perikanan

e Pendapatan negara/perekonomian
nasional
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KERANGKA PIKIR OPTIMALISASI WPPNRI R

BERKELANJUTAN
n Didukung oleh:

Dilaksanakan melalui: Pengelolaan Perikanan e Pengelolaan Perikanan

yang Berkelanjutan Tangkap

* Pengelolaan Perikanan Budidaya

e Penguatan Industri dan Daya
Saing

 Pengembangan Riset dan SDM

Sebagai Prasyarat:

e Data dan Informasi yang Perikanan
Akurat terkait SDKP WPP sebagai Basis * Peningkatan mutu dan Sistem
 Kharakteristik wilayah Pengelolaan Perkarantinaan

Dukungan Eksternal:

Memperhatikan/ .
mempertimbangkan kondisi: . \S;:;:m Pengawasan Terpadu
Lingkungan Laut dan . Ez:i:':;ann Sistem Peradilan
Pesisir (Daya Dukung dan . Bigdata
Daya Tampung) e Tata Ruang (darat dan laut)
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INDIKATOR ﬁenguatan Pendataan Stok

RPJMN Sumberdaya lkan
Memastikan

akurasi pendataan > Penerapan Vessel Monitoring System -

stok sumberdaya Tracking Kapal Laut

ikan dan

pemanfaatan
WPP

Pelaksanaan kajian bioekonomi
perikanan yang potensial (Udang) /
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Keberhasilan pengelolaan perikanan
berkelanjutan sangat tergantung pada
ketersediaan data dan informasi

Kebijakan harus disesuaikan dengan kharakteristik
wilayah (implementasi itu tidak bersifat one fit for all)

3 Implementasi dalam pengelolaan WPP

dilakukan dengan melibatkan semua
stakeholder mulai dari Perguruan Tinggi sampai
dengan pelaku usaha dan masyarakat (berbasis
komunitas - community based)

Perlu adanya Lembaga yang mengelola data dan

informasi yang bersifat permanen dengan

memperhatikan prinsip independensi.

a. Dukungan political will untuk memanfaatkan data
tersebut dalam pengambilan kebijakan kedepan

b. Data center untuk pengelolaan data yang
dipublikasikan dan dapat digunakan oleh semua
pemangku kepentingan (sharing data)
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POTENSI STOK PERIKANAN WPPNRI RS icCTE

Potensi  :597,1ribu ton Potensi  :1.242,5ribu ton
Produksi :258,0 ribu ton (43,2%) Produksi :789,5 ribu ton (63,5%)
3 Kapal :38,2ribu unit 3 Kapal :37,0ribu unit

3 Alat Tangkap : 18,4 ribu unit 3 Alat Tangkap : 16,6 ribu unit

Potensi  :425,4ribu ton Potensi  :767,1ribu ton
Produksi :439,1 ribu ton (103,2%) Produksi : 685,2 ribu ton (89,3%)

2 Kapal :39,1ribu unit 2 Kapal :66,2ribu nit
3 Alat Tangkap : 89,7 ribu unit 2 Alat Tangkap : 25,9 ribu unit

.a WPP 571
1?.].\ Potensi  :1.054,7 ribu ton
b 3 4 Produksi :144,9 ribu ton (13,7%)
. :"!' /. pr:y.l \ . ] 3 Kapal  :22,4ribu unit
. @ - A . 3 Alat Tangkap : 40,0 ribu unit
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Potensi  :1.240,9ribu ton — ] - -
Produksi :753,6 ribu ton (61,5%) b AN WPP 713

Cwese g

WPP 573 2 -I‘-:J Potensi . :2.637,§ribu o]y}
Produksi :283,4 ribu ton (11,0%)

3 Kapal :20,3 ribu unit

3 Alat Tangkap : 26,0 ribu unit

3 Kapal :37,2ribu unit
¥ Alat Tangkap : 48,8 ribu unit

Potensi  :1.341,6ribu ton Potensi  :1.267,5ribu ton Potensi  :1.177,9ribu ton

Produksi :1,221,2 ribu ton (91,0%)

Produksi :659,8 ribu ton (52,6%) Produksi :697,3 ribu ton (59,2%) Potensi  :788,9ribu ton
3 Kapal :73,7ribu unit 3 Kapal :92,1ribu unit Produksi :764,0 ribu ton (96,8%)

3 Alat Tangkap : 125,4 ribu unit 3 Alat Tangkap : 402,0 ribu unit 2 Kapal :62,4ribu unit
¥ Alat Tangkap : 80,8 ribu unit

2 Kapal :75,3ribu unit
¥ Alat Tangkap : 262,5 ribu unit

Keterangan: 1. Data potensi berdasarkan Kepmen KP No. 50/2017 tentang Estimasi Potensi, jumlah tangkap yang diperbolehkan dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di WPP
2. Data produksi perikanan tangkap di laut tahun 2018 berdasarkan KKP, 2019
3. Jumlah kapal dan alat tangkap perikanan tahun 2018
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